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ABSTRAK

Daun alpukat memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dari senyawa
flavonoid yang dapat melembapkan bibir. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memformulasikan sediaan /ip balm ekstrak daun alpukat sebagai pelembap bibir.
Konsentrasi ekstrak daun alpukat dalam formula bervariasi yaitu FO (0%), F1 (3%),
F2 (5%), dan F3 (7%). Evaluasi sediaan /ip ba/m meliputi pengamatan organoleptis,
uji homogenitas, uji titik lebur, uji stabilitas dengan metode Frezze and Thaw, uji
pH, uji iritasi dan uji efektivitas melembapkan menggunakan skin analyzer. Uji
organoleptis didapat semua formula /ip balm tidak mengalami perubahan fisik
selama penyimpanan 6 minggu, hasil pemeriksaan homogenitas ditandai dengan
warna yang seragam dan tidak adanya butiran kasar pada seluruh formula. Titik
lebur /ip balm berkisar 56,03-59,30°C, yang memenubhi syarat titik lebur sediaan /ip
balm. Uji stabilitas semua formula stabil selama penyimpanan. Uji pH sediaan /ip
balm berkisar 4,78-5,47, dan tidak terjadi iritasi. Uji efektivitas melembapkan kulit
bibir didapatkan bahwa F3 paling efektif meningkatkan kelembapan kulit bibir,
dilihat dari persen pemulihannya sebesar 87,6%. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun alpukat dapat dijadikan sediaan /ip balm. Dari
hasil uji statistik ANOVA satu arah menunjukkan bahwa konsentrasi daun alpukat
berpengaruh secara signifikan (p<0,05) terhadap persen pemulihan.

Kata kunci : Daun Alpukat (Persea americana Mill), Lip Balm, Skin Analyzer,
Kelembapan Bibir



ABSTRACT

Avocado leaves have high antioxidant activity from flavonoid compounds
that can moisturize the lips. The purpose of this study is to formulate avocado leaf
extract lip balm preparations as lip moisturizers. The concentration of avocado leaf
extract in the formula varies, namely FO (0%), F1 (3%), F2 (5%), and F3 (7%). The
evaluation of lip balm preparations includes organoleptic observation, homogeneity
test, melting point test, stability test with Frezze and Thaw method, pH test,
irritation test and moisturizing effectiveness test using skin analyzer. Organoleptic
tests obtained that all lip balm formulas did not undergo physical changes during 6
weeks of storage, the results of the homogeneity check were characterized by
uniform color and the absence of coarse granules throughout the formula. The
melting point of lip balm ranges from 56.03-59.30°C, which meets the melting point
of lip balm preparation. Test the stability of all formulas stable during storage. The
pH test of lip balm preparations ranges from 4.78-5.47, and no irritation occurs. The
effectiveness test of moisturizing lip skin found that F3 was most effective in
increasing lip skin moisture, judging from its recovery percentage of 87.6%. The
results of this study show that avocado leaf extract can be used as a lip balm
preparation. From the results of the one-way ANOVA statistical test, it shows that
the concentration of avocado leaves has a significant effect (p<0.05) on the
percentage of recovery.

Keywords : Avocado Leaf (Persea americana Mill), Lip Balm, Skin Analyzer, Lip
Moisture



BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lip balm digunakan sebagai langkah awal untuk mencegah terjadinya
masalah pada bibir (Madans et al., 2012). Lip balm adalah produk kosmetik
berbahan dasar lilin, lemak, dan minyak dari ekstrak alami atau sintetis, yang
ditujukan untuk mencegah bibir kering, meningkatkan kelembapan bibir, dan
melindungi bibir dari pengaruh negatif lingkungan (Kadu et al., 2014). Lip balm
terkadang juga ditambah dengan antioksidan yang dapat mempertahankan bibir
agar tetap lembab, kencang, dan dapat mengurangi gejala penuaan karena paparan
sinar UV (Rasyadi et al., 2022).

Antioksidan adalah senyawa pemberi elektron atau reduktan. Antioksidan
juga merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi dengan mengikat
radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif, maka akan menghambat kerusakan
sel (Agustina et al., 2023). Senyawa antioksidan yang ditambahkan pada lip balm
biasanya berupa senyawa antioksidan sintetik. Namun, penggunaan antioksidan
sintetik dinilai berbahaya karena dapat menimbulkan risiko kanker (karsinogenesis)
bagi penggunanya, sehingga pemanfaatan antioksidan alami menjadi alternatif
yang lebih aman (Lukman et al., 2024).

Salah satu bahan alam yang berpotensi mempunyai aktivitas antioksidan yaitu
daun alpukat. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmah et al.,
(2023) didapatkan hasil aktivitas antioksidan dari ekstrak daun alpukat tergolong
sangat kuat yaitu sebesar 9,244 ng/mL. Penelitian lain juga dilakukan oleh Mailana
et al., (2016) didapatkan hasil aktivitas antioksidan dari ekstrak daun alpukat

tergolong kuat yaitu sebesar 64,95 pg/mL. Penelitian lain juga dilakukan oleh



Saputri et al., (2023) menyatakan bahwa ekstrak buah bit yang mengandung
flavonoid sebagai antioksidan terbukti mampu menjaga kelembapan kulit, sehingga
ketika diformulasikan dalam bentuk /ip balm tidak hanya menampilkan efek
melembapkan bibir, tetapi juga memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat
dengan nilai sebesar 27 pg/mL.

Penelitian yang dilakukan oleh Novasari ef al., (2021), formula lotion ekstrak
daun alpukat dengan konsentrasi 3% dan 5% memberikan efek melembapkan kulit.
Penelitian lain juga dilakukan oleh Soemarie et al., (2017) yang menghasilkan salep
dari ekstrak etanol daun alpukat yang memenuhi persyaratan sifat fisik salep yang
baik, dengan formula III dan konsentrasi basa PEG 400 70% dan PEG 4000 30%.

Daun alpukat (Persea americana Mill) merupakan salah satu tanaman yang
memiliki kandungan senyawa antioksidan yang tinggi sehingga berpotensi
dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan alami (Mailana et al., 2016). Komponen
senyawa fitokimia tertinggi yang ada pada daun alpukat adalah flavonoid.
Kemampuan antioksidan dari senyawa flavonoid ini sangat baik digunakan untuk
membantu menjaga sel-sel kulit akibat radikal bebas sehingga dapat melembapkan
bibir serta meregenerasi sel dalam kulit (Agustina et al., 2023).

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
“Formulasi Sediaan Lip balm Ekstrak Etanol Daun Alpukat (Persea americana

Mill) sebagai Pelembap Bibir”.

1.2 Rumusan masalah penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah sebagai berikut :



1. Apakah ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill) dapat
diformulasikan sebagai sediaan /ip balm?
2. Bagaimana efektivitas /ip balm eckstrak etanol daun alpukat (Persea

americana Mill) sebagai pelembap bibir ?

1.3 Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill)
dapat diformulasikan sebagai sediaan /ip balm.
2. Untuk mengetahui efektivitas lip balm ekstrak etanol daun alpukat

(Persea americana Mill) sebagai pelembap bibir.

1.4 Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi penulis
Menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai pemanfaatan
ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill) menjadi sediaan kosmetik
yang dapat berfungsi sebagai pelembap bibir.
2. Bagi masyarakat
Meningkatkan pemanfaatan daun alpukat (Persea americana Mill)
menjadi bentuk sediaan farmasi yang praktis dan bernilai ekonomis serta
pengembangan penggunaan bahan alami dari daun alpukat (Persea
americana Mill) untuk pelembap bibir sehingga meminimalkan

pemakaian bahan kimia pada kosmetik.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Penelitian mengenai formulasi sediaan /ip balm ekstrak etanol daun alpukat
(Persea americana Mill) sebagai pelembap bibir, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill.) dapat diformulasikan
menjadi sediaan [lip balm, dimana hasil evaluasi fisik memenuhi
persyaratan.

2. Lip balm yang mengandung ekstrak etanol daun alpukat efektif sebagai
pelembap bibir, dimana semakin tinggi konsentrasi ekstrak efektifitas
melembapkan bibir semakin tinggi secara signifikan (p=0,000). Hasil
pemulihan yang tertinggi pada F3 sebesar 87,6% + 2,6 % dengan kandungan

ekstrak daun alpukat 7%.

5.2 Saran
Penelitian mengenai formulasi sediaan /ip balm ekstrak etanol daun alpukat
(Persea americana mill) sebagai pelembap bibir dapat disarankan:
1. Uji efektivitas kelembapan pada sediaan lip cream

2. Uji aktivitas antioksidan pada sediaan lip balm
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